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Upacara Khitanan di  
Daerah-daerah 
Indonesia 

Khitanan merupakan salah satu 
ajaran Islam. Seorang anak 
laki-laki wajib di khitan 
untuk membersihkan dari 
kotoran-kotoran yang 
menempel. Selain itu 
melalui upacara ini, 
seorang anak laki-laki 
dianggap sudah "baliq" 
dan sudah mempunyai 
tanggung jawab terhadap 
diri sendiri. 

Uniknya, beberapa daerah di 
Indonesia memiliki upacara yang berbeda-
beda. Lihatlah gambar-gambar berikut ini.

ENSIKLOPEDIA ANAK
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Upacara khitanan di daerah 
Sumbawa.

Sumber http://www.gaelby.blogspot.com

Upacara khitanan di daerah 
Sunda.

Sumber Sesingaan_Ikhlasul Amal

Upacara khitanan di daerah 
Blora, Jawa Tengah.

Sumber http://senthir-sociography.
blogspot.com
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Upacara Metatah di Bali 

Kamu tentu mengenal bahwa Bali populer 
dengan pahatannya. Nah, ternyata tidak hanya 
kayu yang dipotong dan dipahat. Di Bali, 
ketika seorang anak beranjak remaja, maka 
ia akan mengikuti upacara ‘metatah’. Upacara 
ini adalah upacara potong gigi. Upacara 
ini dilakukan untuk menandai bahwa anak 
tersebut sudah memasuki usia remaja.

Tumbuh menjadi remaja  dan orang dewasa 
akan dialami setiap orang, termasuk kalian. 
Menjadi remaja merupakan suatu hal yang 
menyenangkan karena teman bertambah 
banyak. Namun, dengan menjadi remaja, 
kita pun memiliki tugas-tugas yang harus 
dijalankan, seperti rajin belajar, mengikuti 
kegiatan berkelompok, membantu menjaga 
adik, dan sebagainya.
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Menjadi remaja adalah saat-saat yang penuh 
semangat. Oleh karena itu perlu kita isi dengan 
kegiatan-kegiatan yang positif dan menghindari 
kegiatan yang negatif. Kegiatan positif misalnya 
kerja bakti, mengikuti lomba bakat dan prestasi, dan 
mengembangkan kemampuan olahraga dan seni. 
Sementara itu, kegiatan yang harus dihindari misalnya 
tawuran, kebut-kebutan, dan merokok. Berikut kita 
baca cerita tentang kerja bakti dan tawuran pada 
remaja!

KERJA BAKTI

Pada hari Minggu, kelompok remaja 
di kampung Gemba, yang terletak di 
pulau Seram mengadakan kerja bakti 

CERPEN
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membersihkan kampung bersama-
sama. Pagi-pagi sekali, mereka sudah 
berkumpul di depan rumah Ketua RW.

Bapak ketua RW memberikan 
pengarahan kepada para remaja 
sebelum kerja bakti dimulai. Para 
remaja kampung Gemba tampak 
semangat untuk melakukan kerja 
bakti. 

Remaja kampung Gemba 
mulai membersihkan 
kampung mereka. Remaja 
masuk ke dalam got dan 
mengambil sampah-
sampah yang dibuang ke 
dalam got. Para pemuda 
ini membersihkannya agar got 
tidak tersumbat dan air bisa mengalir 
dengan lancar. Ada juga remaja yang 
memangkas ranting-ranting pohon 
yang sudah mulai panjang. Para 
pemudi ikut membantu membersihkan  
daun-daun yang berjatuhan dan 
membersihkan sampah yang 
mengotori jalan. Ada juga pemudi 
yang membantu memasak makan 



6

siang untuk teman-temannya. Mereka 
semua bekerja dengan giat dan rajin.

Setelah siang tiba, para remaja 
kampung Gemba berhasil 
membersihkan kampung. Mereka 
beristirahat sambil memakan makan 
siang yang sudah dibuat oleh 
teman-temannya. Kampung Gemba 
sekarang tampak bersih dan asri 
berkat para remaja yang bekerja 
bakti.

Sumber http://matematika.upi.edu/index.php/pengabdian-pada-masyarakat/
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Tawuran

Melani sedang berjalan ke pasar bersama ibunya. 
Tiba-tiba ia melihat sekelompok remaja laki-laki yang 
melempar batu sambil berteriak ke arah kelompok 
remaja lain di seberang jalan. Mereka kemudian 
berlari saling mendekat dan menyerang satu sama 
lain dengan kayu dan bambu. Beberapa anak terlihat 
terjatuh dan terluka. Ibu Melani cepat-cepat menarik 
Melani dan mengajaknya untuk berjalan menjauhi 
kedua kelompok tersebut. 

Ibu Melani berkata bahwa mereka adalah remaja SMA 
yang sering terlibat tawuran. Ketika Melani bertanya 
mengapa mereka terlibat tawuran, ibu menjawab 
bahwa kedua sekolah tersebut bermusuhan sejak 
lama dan sering saling menyerang. Perbuatan 
tersebut bukanlah perbuatan yang terpuji, karena 
membahayakan diri sendiri dan orang lain. Selain itu, 
tidak tercipta kedamaian di lingkungan.

CERPEN
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Jika Aku Besar Nanti
Oleh Astungkoro

Jika aku sudah SMA
Tentu aku tak akan lupa
Bagaimana kakakku dulu
Menemani aku bermain bersama

Jika aku sudah SMA
Tentu aku bertambah besar
Tentu aku bertambah pandai
Dapat membantu adik-adikku yang lebih kecil

PUISI
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Kakakku
Oleh Arumsekar

Kakakku sudah SMP
Kakakku,  sudah bisa belajar sendiri

Kakakku, sudah tidak banyak dibantu ibu
Aku ingin seperti kakakku

Ia rajin dan hormat pada orang tua dan guru 

Kebut-kebutan
Oleh Rangga Raditya

Uh, aku tidak suka melihat ada remaja kebut-kebutan
Memacu sepeda motornya dengan kencang

Tidak peduli dengan kendaraan di sekitarnya
Tidak peduli dengan teguran dan sanksi dari Polisi

Uh, Aku tidak suka melihat ada remaja kebut-kebutan
mengganggu orang lain dan membahayakan jiwa
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Kelas berapa kamu sekarang? Tentunya saat ini 
kamu duduk di tingkat sekolah dasar ya. Suatu saat 
kamu akan seperti kakak-kakak dan duduk di bangku 
sekolah menengah. Kamu tahu warna pakaian yang 
dipakai siswa SD, SMP dan SMA? Warnailah gambar 
di bawah ini sesuai dengan seragam yang dipakai oleh 
siswa SD, SMP, dan SMA. Selamat mewarnai...

AKTIVITAS
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Menanam Pohon

Halo adik-adik! Pernahkah kalian mengamati 
pohon bertumbuh? Manusia juga mirip seperti 
tumbuhan. Ia semakin berkembang dari kecil 
sampai besar. Kalian pun demikian. Yuk kita 
coba tanam sesuatu…..

•	 Mintalah tomat atau cabe kepada ibu. 

•	 Ambil biji cabe atau tomat tersebut. 

•	 Keringkan biji tersebut di terik matahari. 

•	 Setelah kering tanam di pot yang sudah kamu 
beri tanah. 

•	 Sirami setiap hari dan amati pertumbuhannya. 

Ayo kita coba....

AKU & KREASIKU



12

Karang Taruna 

Apa sih yang dimaksud 
dengan Karang Taruna?  
Karang Taruna adalah 
organisasi kepemudaan di 
Indonesia. Karang Taruna 
merupakan tempat bagi generasi 
muda untuk berkembang. 

Karang Taruna beranggotakan remaja putra dan 
putri yang berusia 11 - 45 tahun. Kamu bisa jadi 
pengurusnya bila sudah berusia 17 tahun.

Karang Taruna didirikan untuk memberikan pembinaan 
dan pemberdayaan kepada para remaja, misalnya 
dalam bidang keorganisasian, ekonomi, olahraga, 
ketrampilan, advokasi, keagamaan, dan kesenian. 

Salah satu kegiatan Karang Taruna dalam bidang seni 
diantaranya seperti yang diadakan Karang Taruna 
Dukuh Manggis di daerah Sragen. Mereka menggelar 
Festival Band Anti Narkoba tahun 2013.  Banyak sekali 
peminatnya! Sebanyak 15 grup band ambil bagian 
pada kegiatan ini. Mereka memperebutkan Piala Ketua 
DPRD Sragen dan hadiah berupa uang. 

Wah seru ya, apalagi ada hadiahnya sehingga 
membuat para pemuda dan remaja semakin 
bersemangat…..

Disadur dari  berbagai sumber : http://id.wikipedia.org,  http://www.solopos.com

JENDELA NEGERIKU
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Pramuka di 
Seluruh Dunia

Tahukah kamu, kegiatan 
pramuka adalah kegiatan 

yang sangat terkenal sejak 
dahulu. Perkumpulan ini 

awalnya dipeopori oleh Robert 
Baden Powell dan dimulai tahun 1907. Kegiatan 
kepramukaan meliputi kegiatan berkemas, perkayuan, 
olah raga air, mendaki dan sebagainya.

Ayo kita lihat kegiatan-kegiatan pramuka di seluruh dunia.

JENDELA DUNIA

4. 	Pramuka Indonesia

2. 	Scout Gold Award, East 
Sussex, Inggris, tahun 2008

3. 	Cub Scouts di Hongkong

1. 	World Scout Moot di Swedia, 
tahun 1996
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KEONG MAS  

Dahulu kala, hiduplah seorang raja bernama 
Kertamarta. Dia memimpin Kerajaan Daha. Raja 
Kertamarta mempunyai dua orang putri cantik 
bernama Dewi Galuh dan Candra Kirana.

Candra Kirana memiliki budi pekerti yang baik dan 

Di Indonesia terdapat sebuah dongeng Keong Mas . 
Pernahkah kamu mendengar atau membacanya? Cerita 
ini menggambarkan kehidupan pemuda-pemudi. Ada yang 
berperilaku baik dan ada yang kurang baik. Keong Mas 
dalam cerita ini menjadi korban perilaku pemudi yang 
memiliki sifat kurang baik. Hendaklah kita meniru perilaku 
yang positif dan menghindarkan diri berperilaku yang negatif. 
Penasaran dengan ceritanya….Selamat membaca ……

DONGENG
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hati yang lembut. Dia akan dijadikan pendamping 
putra mahkota kerajaan Kahuripan bernama 
Raden Inu Kertapati. Namun, Dewi Galuh iri 
dan cemburu. Dia tidak suka Candra Kirana 
akan dijadikan pendamping hidup Pangeran Inu 
Kertapati.

Dewi Galuh lalu mendatangi seorang Nenek Sihir 
jahat. Ia meminta Candra Kirana diubah menjadi 
binatang. Nenek sihir bersedia membantunya 
asalkan Candra Kirana tidak berada di istana.

Dewi Galuh lalu memfitnah Candra Kirana. Dewi 
Galuh memberikan sedikit racun tikus pada 
minuman yang dibuat Candra Kirana untuk 
ayahandanya. Tidak lama setelah meminum 
kopi buatan Candra Kirana, Raja Kertamarta 
sesak napas, pingsan, dan mulutnya berbusa. 
Candra Kirana dituduh hendak membunuh Raja 
Kertamarta. Ia lalu diusir dari kerajaan.

Candra Kirana amat sedih. Dia tidak tahu akan 
pergi ke mana. Disusurinya 
pesisir pantai dengan 
gundah. Dibelakangnya, 
Dewi Galuh dan Nenek 
Sihir mengikutinya 
diam-diam. Tepat 
saat Candra 
Kirana berada 
di dekat sebuah batu 
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karang, Nenek Sihir menghembuskan kuat-kuat 
udara yang memenuhi perutnya. Angin itu bertiup 
begitu kuat hingga sampai ke Candra Kirana. Blup! 
Candra Kirana berubah menjadi keong berwarna 
emas. Lalu Dewi Galuh membuang keong itu ke 
tengah laut. 

Setelah semalaman di laut, akhirnya sampai 
juga Keong Mas di dekat pantai. Dia melihat ada 
seorang nenek nelayan sedang menjaring ikan. 
Ternyata jaring ikan nenek tersebut menjaring 
dirinya. Ketika pulang ke gubugnya, sang nenek 
menaruh ikan hasil tangkapan hari itu di atas 
tempayan termasuk Keong Mas. 

Keesokan harinya, sekembalinya dari mencari 
ikan, nenek bingung. Ia tidak tahu apa yang terjadi 
di rumah. Di atas meja makan telah terhidang 
berbagai macam makanan. “Siapa yang mengirim 
makanan ini?” kata nenek. 

Untuk pertama kalinya, nenek merasakan 
makanan yang sangat lezat. Namun ia tidak 

serakah dan membagikannya 
kepada tetangga di samping 

rumah. Nenek tetap 
bingung dan mengira-
ngira, siapa yang 
memberinya makanan 
selezat itu. 

Ternyata kutukan sihir 
jahat untuk keong Mas 

hilang di siang hari. Selama 
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(disadur dari buku Keong Emas Yang Lembut Hati karangan Ali Muakhir, terbitan PT 
Serambi Ilmu Semesta)

beberpa jam Keong Mas bisa kembali ke wujud 
manusia. Keong Mas setiap hari dapat memasak 
untuk nenek nelayan tersebut.

Suatu waktu nenek nelayan  berpura-pura hendak 
mencari ikan ke laut dan bersembunyi di belakang 
rumah. Ia mengintip apa yang terjadi di rumahnya. 
Sungguh kaget ia melihat Keong Mas menjelma 
menjadi seorang putri yang cantik. 

Sementara itu, Pangeran Inu Kertapati berusaha 
mencari Candra Kirana. Sampailah ia di sebuah 
desa dan meminta seteguk air pada nenek nelayan 
yang baru saja keluar dari gubugnya. Sekilas ia 
melihat seseorang memasak di dalam rumah. 
Ketika ia melihatnya, ia sungguh kaget, karena 
wanita itu adalah Dewi Candra Kirana. Pangeran 
mengajak Candra Kirana kembali ke istana dan 
membawa serta nenek nelayan tersebut. Mereka 
kemudian hidup berbahagia.
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Awalnya kakak Mita diam saja, lalu ia berkata 
“Coba aku lihat Min,….ooo ini kamu harus kali 
kan dulu baru setelah itu kamu bagi ya”, “Kakak 
tadi diam sebentar untuk menyelesaikan 
bacaan sampai titik, bukan karena kakak tidak 
mau bantu,” kata Kak Mita sambil tersenyum

“Aduh susah sekali hitungan matematika ini 
… aku tidak mengerti”, Kata Amin sambil 
menggaruk-garuk kepalanya. Amin ingin 
bertanya kepada kakak Mita tapi takut kalau 
mengganggunya.

Amin mengerti dan tersenyum senang 
karena sudah diberi penjelasan oleh 
Kakaknya.

Salah satu tugas ketika kita menjadi besar adalah membantu adik 
kita yang mengalami kesulitan. Dengan demikian kehidupan kita 
dalam keluarga akan semakin akrab dan dipenuhi rasa saling 
membantu. Cerita berikut juga berhubungan dengan peran 
kakak remaja terhadap adiknya….

Amin adalah siswa kelas 1 SD. Ia 
sedang mengerjakan pekerjaan 
rumahnya di kamar. Di sebelah Amin ada 
kakaknya Mita, siswa kelas 2 SMA yang 
sedang terlihat serius membaca buku 
pelajarannya.

CERGAM
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Apa kabar? Namaku Rio. Aku kelas 
2 SD. Ketika besar aku ingin menjadi 
dokter. Apa yang harus aku lakukan 
agar dapat meraih cita-citaku ?

Halo Rio. Kakak senang kalau kamu sudah 
memiliki cita-cita yang begitu hebat sejak 
sekarang. Dengan menjadi dokter maka kamu bisa 
menolong banyak orang yang sakit. Agar dapat 
meraih cita-cita tentu harus disertai usaha dan 
semangat yang tinggi ya. Rio harus rajin belajar 
dan banyak membaca buku-buku pengetahuan 
tentang kesehatan. Jangan lupa pula untuk berdoa 
ya. Sukses selalu untukmu dari kakak.

Tumbuh menjadi besar membuat kita perlu untuk 
memikirkan hal-hal yang positif, seperti meraih cita-
cita. Kita juga harus menghindarkan diri dari hal negatif 
seperti merokok, tawuran, dan lainnya. 



20

Halo, aku Siska. 
Sekarang aku kelas 3 
SD. Kemarin aku melihat 
ada seorang kakak SMP 
meminta paksa buku 
temanku. Aku sangat 
kasihan melihat temanku. 
Apa yang harus aku 
lakukan ya Kak ?

Halo Siska, kamu begitu perhatian kepada 
temanmu ya. Itulah teman yang baik. Jika kamu 
melihat seseorang melakukan hal yang kurang 
terpuji misalnya memukul atau meminta paksa 
barang orang lain, maka kamu dapat melaporkan 
kejadian tersebut kepada guru atau orangtuamu. 
Mereka akan membantumu menyelesaikan 
masalah ini. Mereka juga dapat membantu 
temanmu yang menghadapi masalah sekaligus 
tidak mengganggu keselamatanmu karena kamu 
tidak menolong temanmu itu sendirian. Semoga 
berguna ya saran dari kakak …






